
SKRIPSI 

RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI UBI JALAR 

UNGU (Ipomoea batatas L.) TERHADAP CAMPURAN MEDIA 

TANAM DENGAN PUPUK ORGANIK BERBEDA  

 

RESPONSE OF GROWTH AND PRODUCTION OF PURPLE 

SWEET POTATOES ON MIXTURE OF PLANTING MEDIA 

WITH DIFFERENT ORGANIC FERTILIZERS 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sri Handayani 

05071381823058 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 
 

 



SUMMARY 

 

SRI HANDAYANI. Response of Growth and Production of Purple Sweet 

Potatoes (Ipomoea batatas L.) on Mixture of Planting Media With Different 

Organic Fertilizers (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN dan ZAIDAN) 

Purple sweet potato is characterized by a fairly dark purple color in the sweet 

potato flesh. The purple color of sweet potatoes is due to the presence of 

compounds called anthocyanins. This research was conducted to evaluate the 

response of growth and production of purple sweet potatoes on mixture of 

planting media with different organic fertilizers. This research was conducted 

from May to December 2021 on Jalan Seruni, Bukit Lama. This study used purple 

sweet potato cuttings. This study used a randomized block design consisting of 4 

treatments, namely A = Soil (1) + Manure (1), B = Soil (1) +  Empty oil palm 

bunches (1), C = Soil (1) + Manure (1) + Banana Beetle liquid organic fertilizer 

(1:9) and D = Soil (1) + Empty oil palm bunches (1) + Banana Beetle liquid 

organic fertilizer (1:9). The composition of the planting media for empty oil palm 

bunches gave the best results compared to the composition of the growing media 

for cow manure. The composition of the planting media of manure and empty oil 

palm bunches which was added with liquid organic fertilizer of banana weevil 

gave the best results compared to not added liquid organic fertilizer of banana 

weevil. 

 

Keywords : Purple Sweet Potato, Banana Weevil Liquid Organic Fertilizer, 

Empty Oil Palm Bunches, Cow Manure and NPK Fertilizer.  



RINGKASAN 

SRI HANDAYANI. Respon Pertumbuhan dan Produksi Ubi Jalar Ungu 

(Ipomoea batatas L.) Terhadap Campuran Media Tanam Dengan Pupuk Organik 

Berbeda (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN DAN ZAIDAN) 

Ubi jalar ungu dicirikan dengan warna ungu yang cukup pekat pada daging 

ubinya. Warna ungu pada ubi jalar ini disebabkan oleh adanya senyawa yang 

disebut antosianin. Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi respon pertumbuhan 

dan produksi ubi jalar ungu terhadap campuran media tanam dengan pupuk 

organik berbeda. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan 

Desember  2021 di jalan Seruni, Bukit Lama. Penelitian menggunakan stek ubi 

jalar ungu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri 

dari 4 perlakuan yaitu A = Tanah (1) + Pupuk Kandang (1), B = Tanah (1) + 

TKKS (1), C = Tanah (1) + Pupuk Kandang (1) + POC Bonggol Pisang (1:9) dan 

D = Tanah (1) + TKKS (1) + POC Bonggol Pisang (1:9). Komposisi media tanam 

tandan kosong kelapa sawit memberikan hasil yang terbaik dibandingkan 

komposisi media tanam pupuk kandang sapi. Komposisi media tanam pupuk 

kandang maupun tandan kosong kelapa sawit yang ditambahkan pupuk organik 

cair bonggol pisang memberikan hasil terbaik dibandingkan tidak ditambahkan 

pupuk organik cair bonggol pisang. 

 

Kata Kunci : Ubi Jalar Ungu, Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang, Tandan 

Kosong Kelapa Sawit, Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk NPK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) adalah tanaman yang berasal dari wilayah 

tropis Amerika dan termasuk kedalam golongan umbi – umbian.  Saat ini ubi jalar 

sudah tersebar hampir setiap daerah di Indonesia (Zulkadifta et al., 2018). Ubi 

jalar merupakan salah satu makanan utama masyarakat Indonesia yang memiliki 

peranan penting dalam perekonomian nasional,  antara lain sebagai bahan pangan 

pada masa mendatang, bahan baku industri dan bahan pakan ternak (Yoandari et 

al., 2017). Ubi jalar memiliki kandungan karbohidrat, protein, lemak, vitamin 

yang tinggi serta kadar glukosanya yang rendah. Produksi ubi jalar di Indonesia 

terdapat di beberapa Provinsi seperti Papua, Jawa Timur, Sumatera Barat, 

Sumatera Utara dan Jawa Tengah ( Badan Pusat Statistik, 2015). 

Terdapat beberapa jenis ubi jalar yang ada di Indonesia seperti ubi jalar putih, 

kuning, oranye dan ungu. Ubi jalar ungu adalah salah satu jenis ubi jalar yang 

banyak ditemui di Indonesia. Ubi jalar ungu dicirikan dengan warna ungu yang 

cukup pekat pada daging ubinya (Hardoko et al., 2010). Warna ungu pada ubi 

jalar ini disebabkan oleh adanya senyawa yang disebut antosianin. Senyawa 

antosianin ini berfungsi sebagai antioksidan, antihipertensi dan dapat menurunkan 

kadar gula darah (Husna et al., 2013). 

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2015), produksi ubi jalar tahun 

2015 di Indonesia mencapai 2,29 juta ton. Sedangkan produksi ubi jalar Sumatera 

Selatan sebanyak 16,5 ribu ton. Produksi ubi jalar di Sumatera Selatan tersebar di 

17 kabupaten. Berdasarkan data BPS Sumatra Selatan (2019) menunjukan hasil 

produksi ubi jalar yang fluktuasi, dengan hasil produksi tertinggi di Musi 

Banyuasin sebanyak 14  ribu ton dan Pagaralam 12,6 ribu ton. 

 Peningkatan produksi ubi jalar di Indonesia dapat terus di tingkatkan. 

Upaya yang dapat dilakukan salah satunya dengan melakukan pemupukan. 

Pemberian pupuk yang tepat dapat berpengaruh dalam peningkatan produksi 

tanaman ubi jalar yang diusahakan (Djalil et al., 2004). Dua jenis pupuk yang bisa 

digunakan yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

     

 

 Suhastyo et al., (2013) menyatakan bahwa bonggol pisang mengandung 

karbohidrat protein,  air,  dan  mineral. Bonggol pisang mengandung mikrobia 

pengurai bahan organik. Bonggol pisang juga mengandung beberapa mikroba 

pengurai bahan organik seperti Bacillus sp, Aeromonas sp, dan Aspergillus nigger 

yang akan  bertindak  sebagai  dekomposer  bahan organik yang akan 

dikomposkan. Pupuk  Organik  Cair  (POC)  bonggol  pisang  memiliki  peranan 

dalam fase pertumbuhan vegetatif  tanaman serta dapat  membuat  tanaman  

toleran  terhadap  penyakit (Rukmana, 2007). Berdasarkan hasil penelitian Hudha 

(2020), bahwa pemberian POC bonggol pisang sebanyak 300 ml/L air/plot pada 

ubi jalar berpengaruh nyata terhadap panjang sulur, jumlah daun, berat umbi per 

sampel dan berat umbi per plot. 

 Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

energi dan sebagai pupuk organik (Kesumaningwati, 2015). Limbah padat dari 

TKKS yang dihasilkan dari proses pengolahan kelapa sawit, TKKS dapat 

dijadikan sebagai kompos dan diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik, biologi 

dan kimia tanah (Agung et al., 2019). Berdasarkan hasil penelitian Zulkadifta et 

al., (2018), bahwa pemberian kompos TKKS sebanyak 800 g/tanaman pada ubi 

jalar berperngaruh nyata dalam pertambahan panjang tanaman, panjang umbi per 

sampel dan jumlah umbi persampel. Agung et al., (2019) juga menyatakan bahwa 

pemberian TKKS dengan dosis 100 g/polybag dapat meningkatkan jumlah daun 

A 

D C 

B 

Gambar  1.1 Ubi jalar oranye (A), Ubi jalar putih (B), Ubi jalar kuning (C)  

  dan Ubi jalar ungu (C).   

sumber : http://kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/ubi-jalar-oranye-bahan 

     pangan- fungsional-yang-tinggi-kalium 

 

http://kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/ubi-jalar-oranye-bahan


 
 

bibit, tinggi bibit, diameter batang dan tingkat kehijauan daun pada tanaman 

kelapa sawit. 

 Salah satu bahan pembenah tanah yang berasal dari bahan-bahan organik 

seperti pupuk kandang sapi merupakan salah satu upaya yang dapat dlakukan 

untuk meningkatkan produktifitas ubi jalar. Pupuk kandang sapi mempunyai 

kemampuan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Adekiya et 

al., 2019). pupuk kandang sapi mengandung kadar N 0,92%, P 0,23%, K 1,03%, 

Ca 0,38%, Mg 0,38%, yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman apabila sudah 

terurai. Berdasarkan hasil penelitian Pradana et al., (2016) pemberian pupuk 

kandang sapi sebanyak 22 ton per hektar memberikan hasil bobot umbi terbaik. 

 Unsur hara N, P, dan K adalah salah satu unsur hara esensial bagi tanaman 

serta menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan tanaman (E dan Sipahutar, 

2008). PeningkatanBerdasarkan hasil penelitian Rismanto (2020) pemberian dosis 

pupuk majemuk NPK Phonska (15-15-15) sebanyak 300 kg/ha Phonska pada 

tanaman ubi jalar terhadap diameter batang, berpengaruh sangat nyata terhadap 

jumlah daun, jumlah ubi per tanaman, diameter ubi terbesar, panjang ubi 

terpanjang, berat ubi per tanaman, berat ubi terbesar dan berat ubi per petak. 

 

1.2 Tujuan 

 Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi respon pertumbuhan dan 

produksi ubi jalar ungu terhadap berbagai pupuk organik pada media tanam. 

 

1.3 Hipotesis 

 Diduga campuran media tanam dengan pupuk organik berbeda 

memberikan hasil terbaik dalam mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman 

ubi jalar ungu. 
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